
PROSEDUR ADMINISTRASI PEMBIAYAAN ARRUM HAJI
DI PT. PEGADAIAN SYARIAH ( Persero )
UNIT SIMPANG LIMA BANYUWANGI

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

Oleh
Sevi Tri Andrasti

NIM 170803102027

PROGRAM STUDI DIPLOMA III ADMINISTRASI
KEUANGAN

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS JEMBER
2020

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ii

PROSEDUR ADMINISTRASI PEMBIAYAAN ARRUM HAJI
DI PT. PEGADAIAN SYARIAH ( Persero )
UNIT SIMPANG LIMA BANYUWANGI

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Ahli Madya Program Studi Diploma III Administrasi Keuangan,
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas

Jember

Oleh
Sevi Tri Andrasti

NIM 170803102027

PROGRAM STUDI DIPLOMA III ADMINISTRASI
KEUANGAN

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS JEMBER
2020

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii

ADMINISTRATIVE PROCEDURES FOR ARRUM HAJI
FINANCING IN PT. PEGADAIAN SYARIAH (Persero)

SIMPANG LIMA BANYUWANGI UNIT

REAL WORK PRACTICE REPORT
Submitted as One of the Requirements for Getting an Associate

Degree in Diploma III in Financial Administration, Management
Department, Faculty of Economics and Business, University of

Jember

By
Sevi Tri Andrasti

NIM 170803102027

STUDY PROGRAM DIPLOMA III FINANCIAL
ADMINISTRATION

DEPARTEMENT OF MANAGEMENT
FACULTY OF ECONOMIC AND BUSINESS

UNIVERSITY OF JEMBER
2020

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iv

JUDUL
LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

PROSEDUR ADMINISTRASI PEMBIAYAAN ARRUM HAJI DI PT.
PEGADAIAN SYARIAH ( Persero )

UNIT SIMPANG LIMA BANYUWANGI

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama : Sevi Tri Andrasti
NIM : 170803102027
Program Studi : Diploma III Administrasi Keuangan
Jurusan : Manajemen

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada Tanggal :
18 Juni 2020

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna
memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) Program Diploma III pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Ketua,

Prof. Dr. Isti Faidah, M.Si.
NIP. 196610201990022001

Sekretaris,

Dr. Sumani, S.E., M.Si.
NIP. 196901142005011002

Anggota,

Ana Mufidah, S.E., M.M
NIP. 198002012005012001

HALAMAN PERSETUJAN

Mengetahui/Menyetujui
Universitas Jember

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Dekan,

Dr. Muhammad Miqdad, S.E., M.M., Ak., CA.
NIP. 197107271995121001

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


v

LEMBAR PERSETUJUAN

LAPORAN PRAKTEK KERJA NYATA

NAMA : SEVI TRI ANDRASTI

NIM : 170803102027

FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS

JURUSAN : MANAJEMEN

JUDUL LAPORAN : PROSEDUR ADMINISTRASI PEMBIAYAAN ARRUM

HAJI DI PT. PEGADAIAN SYARIAH (Persero) UNIT

SIMPANG LIMA BANYUWANGI

Jember, 11 Mei 2020

Mengetahui,

Ketua Program Studi

Administrasi Keuangan

Laporan Paktek Kerja Nyata Telah

Disetujui Oleh Dosen Pembimbing

Dr. Diah Yulisetiarini, M.Si.

NIP. 196107291986032001

HALAMAN PENGESAHAN

Dr. Sumani, S.E., M.Si.

NIP. 196901142005011002

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vi

LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Sevi Tri Andrasti
NIM : 170803102027

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa laporan tugas akhir yang berjudul
“Prosedur Administrasi Pembiayaan Arrum Haji di PT. Pegadaian Syariah
(Persero) Unit Simpang Lima Banyuwangi” adalah benar-benar karya saya
sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah
diajukan pada institusi manapun dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung
jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus
dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan
dan paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika
ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 13 April 2020
Yang menyatakan,

Sevi Tri Andrasti
170803102027

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


vii

MOTTO

“Untuk jadi maju memang banyak hambatan. Kecewa semenit dua menit boleh,
tapi setelah itu harus bangkit lagi”

(Joko Widodo)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(QS. Al-Baqarah : 286)

“Never get discouraged if you fail. Learn from it. Keep trying”
(Thomas Alva Edison)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Manusia adalah makhluk ekonomi, karena tidak satupun manusia yang

dapat hidup tanpa mengkonsumsi, memproduksi dan mendistribusi.

Kebutuhan mengkonsumsi menuntut adanya produksi, namun tidak semua

orang mampu memproduksi semua kebutuhannya sehingga diperlukan adanya

distribusi. Karenanya, keterpautan kemampuan seseorang dengan yang lain

menciptakan ketergantungan antara sesama yang merupakan ciri manusia

sebagai makhluk sosial.

Indonesia merupakan negara berpenduduk terpadat nomor empat di

dunia, dengan jumlah total populasi sekitar 260 juta penduduk. Hal ini

menunjukkan banyaknya masyarakat yang akan menciptakan ketergantungan

antara sesama manusia. Kebutuhan manusia untuk mengkonsumsi

memerlukan harta, sehingga harta merupakan susuatu yang baik dan

bermanfaat. Namun sikap seseorang untuk memperoleh dan menggunakan

harta yang menyebabkan harta terpuji atau tercela. Harta terpuji adalah harta

yang diperoleh dengan cara halal dan dipergunakan untuk kebaikan dan

didermakan, sedangkan harta tercela adalah harta yang diperoleh dengan cara

tidak benar atau harta yang benar tetapi digunakan untuk kemaksiatan atau

menumpuk kekayaan tidak peduli kepada orang lain.

Ekonomi islam berbeda dengan sistem ekonomi kapitalis yang

menekankan kepentingan individu atau sistem ekonomi sosialis/komunis

yang hanya memfokuskan pada kepentingan umum. Ekonomi kapitalis

menihilkan peran negara karena sepenuhnya menganut mekanisme pasar.

Mengakui kepemilikan pribadi secara mutlak. Cita-cita utamanya adalah

adanya pertumbuhan ekonomi, sehingga setiap individu dapat melakukan

kegiatan ekonomi sebebas-bebasnya untuk mendapatkan profit.  Sedangkan

sistem ekonomi sosialis muncul sebagai respons dari paham kapitalis yang

mengeksploitasi manusia, sehingga peran negara sangat dominan. Tidak

mengakui kepemilikan pribadi. Akibatnya, aktivitas ekonomi bagi setiap
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individu terpasung, karena semuanya untuk kepentingan bersama dan

mengabaikan perbedaan.

Pegadaian pada dasarnya adalah syariah karena pola dan dasarnya sudah

termaktub dalam Al-Qur’an dan dilakukan oleh Rasulullah SAW.

Dari ‘Aisyah R.A, bahwa Rasulullah SAW bersabda :

أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اشْتـَرَى طعََامًا مِنْ يَـهُوْدِيٍّ إِلىَ أَجَلٍ وَرَهَنَهُ دِرْعًا 

.مِنْ حَدِيْدٍ 
“ Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah membeli makanan dengan

berhutang dari seorang Yahudi, dan Nabi menggadaikan sebuah baju besi

kepadanya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Gadai adalah bentuk transaksi pinjaman yang diberi oleh pemberi gadai

(murtahin) kepada seseorang yang membutuhkan bantuan pinjaman (rahin)

dengan cara menyerahkan jaminan untuk pembayaran (marhun bih).

Sedangkan uang atau sesuatu yang dipinjamkan berbentuk pertolongan yang

tidak mengembalikan bagi hasil atau bunga. Jadi, jika dalam praktik gadai

ternyata ada yang dibayar selain pokok pinjaman adalah uang administrasi

dan pemeliharaan marhun bih (hutang), sehingga biayanya dihitung dari

besaran taksirannya. Menurut Habiburrahim M, jika gadai dihitung

berdasarkan “sewa” barang atau berdasarkan uang yang dipinjamkan, maka

gadai ini merupakan penyimpangan dari makna gadai dan termasuk transaksi

riba.

Lahirnya Pegadaian Syariah merupakan hasil kerja sama PT. Pegadaian

(Persero) dengan Lembaga Keuangan Syariah untuk mengimplementasikan

prinsip “Rahn” yang bagi PT. Pegadaian (Persero) dapat dipandang sebagai

pengembangan produk, sedang bagi Lembaga Keuangan Syariah dapat

berfungsi sebagai kepanjangan tangan dalam pengelolaan produk Rahn. Rahn

adalah menahan barang jaminan pemilik, baik yang bersifat materi atau

manfaat tertentu, sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Layanan
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Gadai Syariah di dirikan sebagai langkah awal pembentukan divisi khusus

untuk menangani kegiatan usaha syariah yang saat ini disebut dengan

Pegadaian Syariah. Pegadaian Syariah ini merupakan unit bisnis mandiri yang

secara struktural terpisah pengelolaannya dari usaha gadai konvensional.

Salah satu bentuk inovasi dari produk pegadaian syariah yang semakin

berkembang adalah dari aspek pembiayaan, yaitu ada pada produk Arrum

Haji. Pembiayaan Arrum Haji pada Pegadaian Syariah menggunakan sistem Gadai

Emas untuk pendaftaran haji. Produk ini pertama kali dikeluarkan pada bulan

April 2016, dimana produk ini menjadikan solusi yang tepat dalam rangka

membantu umat muslim untuk mewujudkan terlaksananya rukun islam yang

ke lima. Produk Arrum Haji merupakan produk dari Pegadaian Syariah yang

memungkinkan untuk bisa mendapatkan porsi haji dengan jaminan emas

seberat 3,5 gram  dan uang yang dipinjamkan kepada rahin diberikan sebesar

Rp. 25.000.000 sesuai dengan biaya pendaftaran porsi haji yang ditetapkan

oleh Kementerian RI. Fatwa yang digunakan pada produk Arrum Haji yaitu

pembiayaan disertai rahn, yang tertera pada Fatwa Dewan Syariah Nasional

MUI No 92/DSN-MUI/IV/2014 tentang pembiayaan yang disertai al-rahn (al

Tamwil al Mautsuq bi al-rahn). Pada pembiayaan Arrum Haji menggunakan

akad Rahn. Dimana rahin berhak memberikan jaminan kepada Pegadaian

Syariah sebagai harta yang dititipkan untuk melakukan pembiayaan

pendaftaran haji.

Pada awalnya terdapat dana talangan haji yang dilakukan oleh perbankan

di Indonesia, seseorang yang ingin mendaftar haji tidak harus melunasi semua

BPIH (Biaya Pendaftaran Ibadah haji) pada saat itu juga. Calon Haji hanya

dibebani membayar semacam “tanda jadi” untuk mendapatkan porsi haji,

yang besarnya ditentukan Kementrian Agama (Kemenag). Saat ini

kementerian Agama menetapkan biaya daftar porsi haji sebesar

Rp.25.000.000. Nominal Rp25.000.000 inilah yang dijadikan obyek dana

talangan atau lebih tepatnya adalah pemberian jasa fasilitas haji.

Saat ini, talangan haji dari perbankan di Indonesia sudah dihapuskan atau

ditutup. Hal ini diduga karena produk talangan haji tidak menggunakan akad
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rahn atau tidak ada barang jaminan yang diserahkan, karena produk talangan

haji sudah dihapuskan, maka pegadaian syariah mengeluarkan produk Arrum

Haji sebagai pengganti dana talangan haji. Arrum Haji memiliki mekanisme

yang mirip dengan dana talangan haji, namun produk Arrum Haji

menggabungkan Akad Rahn pada pembiayaan haji tersebut sehingga

dibolehkan oleh Pemerintah dan MUI.

Pentingnya informasi terkait produk arum haji bagi masyarakat, maka

penulisan Laporan Praktek Kerja Nyata ini diberi Judul “ Pelaksanaan

Prosedur Administrasi Pada Pembiayaan Arrum Haji Di PT. Pegadaian

Syariah ( Persero ) Unit Simpang Lima Banyuwangi ”

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
a. Untuk mengetahui secara langsung Prosedur Administrasi

Pembiayaan Arrum Haji di Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima

Banyuwangi.

b. Memahami proses Prosedur Administrasi Pembiayaan Arrum Haji di

Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi.

c. Untuk membantu proses Prosedur Administrasi Pembiayaan Arrum

Haji di Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
Memperoleh wawasan pengetahuan dan pengalaman kerja tentang

Prosedur Administrasi Pada Pembiayaan Arrum Haji di Pegadaian Syariah

Unit Simpang Lima Banyuwangi.

1.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata

1.3.1 Obyek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Objek yang dipilih oleh penulis dalam melaksanakan Praktek Kerja

Nyata adalah Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi, yang

beralamat di Jalan MT. Haryono No. 68 Banyuwangi, Jawa Timur.
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1.3.2 Jangka waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam kurun waktu 8 minggu sesuai

dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Program Studi Diploma III

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2020 s/d 31

Maret 2020. Adapun jam kerja di Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima

Banyuwangi, sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Hari dan Jam Kerja Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima

Hari Jam Kerja (WIB)

Pagi Istirahat Siang

Senin – Kamis 07.30 – 12.00 12.00 – 13.00 13.00 – 15.00

Jum’at 07.30 – 11.00 11.00 – 13.00 13.00 – 15.00

Sabtu 07.30 – 12.00 - -

Minggu Libur

Sumber : PT. Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi, 2020

1.3.3 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada tanggal 1

Februari 2020 s/d 31 Maret 2020.

Tabel 1. 2 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata

No Kegiatan Praktek
Keja Nyata

Minggu Ke- Jumlah
jam1 3 4 5 6 7 8

1 Perkenalan dan
pengarahan dari
Pegadaian Syariah
Unit Simpang
Lima Banyuwangi

2,5

Di lanjutkan
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Lanjutan Tabel 1.2 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

2 Membantu
menginput data
nasabah

148

3 Membantu
menghapus
pelunasan rahn
nasabah

2

4 Membantu
penulisan uang kas
masuk dan keluar

12

5 Membantu
mengarsipkan
barang gadai

12

6 Membantu menjadi
customer service

148

7 Membantu mencatat
SBR (Surat Bukti
Rahn) yang hilang

3

8 Mengikuti acara
sebar brosur dan
literasi produk
tabungan pegadaian

6

9 Membantu
menghubungi
nasabah yang
barangnya akan
dilelang

2,5

Total Jam Kerja 336

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi, 2020

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Prosedur dan Administrasi

2.1.1 Pengertian Prosedur
Menurut Mulyadi (2013:5) prosedur adalah suatu urutan kegiatan

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau

lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi

perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Menurut Ira Chrisyanti (2011:30)

prosedur adalah tata cara kerja yaitu rangkaian tindakan, langkah atau

perbuatan yang harus dilakukan oleh seseorang dan merupakan cara yang

tetap untuk dapat mencapai tahap tertentu dalam hubungan mencapai tujuan

akhir. Dalam dunia kerja prosedur juga ditujukan untuk melaksanakan

kegiatan, contohnya adalah pada administrasi.

2.1.2 Pengertian Administrasi
Administrasi mempunyai pengertian dalam arti sempit dan luas. Dalam

arti sempit administrasi sering diartikan dengan kegiatan ketatausahaan. Tata

usaha pada hakikatnya merupakan pekerjaan pengendalian informasi. Tata

usaha juga sering diartikan sebagai kegiatan yang berkaitan dengan tulis

menulis/mencatat, menggandakan,  menyimpan, atau yang dikenal dengan

clerical work. Dalam arti luas, diartikan sebagai kerjasama. Istilah

administrasi berhubungan dengan kegiatan kerjasama yang dilakukan

manusia atau sekelompok orang sehingga tercapai tujuan yang diinginkan.

Kerjasama adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang

secara bersama-sama, teratur, dan terarah berdasarkan pembagian tugas sesuai

dengan kesepakatan bersama (Silalahi, 2013:5).

2.2 Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana

kepada pihak lain selain bank berdasarkan pinsip syariah. Penyaluran dana

dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh

pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada penerima
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dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan

terbayar. Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi

pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka

waktu yang telah di perjanjikan dalam akad pembiayaan.

2.3 Pengertian Pegadaian Syariah

2.3.1 Pengertian Pegadaian Syariah
Pegadaian Syariah merupakan lembaga keuangan syariah dengan sistem

gadai yang berlandaskan pada prinsip-prinsip keislaman. Payung hukum

gadai syariah dalam hal pemenuhan prinsip-prinsip syariah berpegang pada

fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tanggal 26 Juni 2002 yang

menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jaminan

utang dalam bentuk rahn diperbolehkan. Adapun dalam aspek kelembagaan

tetap menginduk kepada PP No. 10 tahun 1990 tanggal 10 April 1990.

2.3.2 Landasan Konsep
Menurut Habiburrahim M, sebagaimana halnya institusi yang berlabel

syariah, maka landasan konsep Pegadaian Syariah juga mengacu kepada

syariah islam yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist Nabi SAW, Ijma’

Ulama, dan Fatwa Dewan Syariah Nasional.

a. Al-Qur’an

Allah SWT berfirman,

نَ  مِ أَ نْ  إِ فَ ةٌ ۖ◌  وضَ بُ قْ انٌ مَ رهَِ ا فَ بً اتِ وا كَ دُ رٍ وَلمَْ تجَِ فَ ىٰ سَ لَ مْ عَ تُ نْ نْ كُ وَإِ

وَلاَ   ◌ۗ رَبَّهُ  اللَّهَ  تَّقِ  يَ وَلْ هُ  تَ انَـ مَ أَ اؤْتمُِنَ  الَّذِي ؤَدِّ  يُـ لْ فَـ ا ضً بَـعْ مْ  كُ ضُ بَـعْ

اَ بمِ وَاللَّهُ   ◌ۗ هُ  بُ لْ قَـ آثمٌِ  نَّهُ  إِ فَ ا هَ مْ تُ كْ يَ نْ  وَمَ  ◌ۚ ةَ  ادَ هَ الشَّ وا مُ تُ كْ تَ

يمٌ  لِ ونَ عَ مَ لُ عْ تَـ
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“ Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara

tunai)sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah

ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan

tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian lain, maka hendaklah

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia

bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa

batinnya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(QS. Al-Baqarah:283) .

b. Hadist Nabi SAW

Aisyah berkata bahwa Rasulullah SAW pernah membeli bahan

makanan dari seorang Yahudi dan menggadaikan kepadanya baju besi

beliau. (HR. Bukhari dan Muslim)

Abu Hurairah R.A berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “ Tidak

terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik yang menggadaikannya. Ia

memperoleh manfaat dan menanggung resikonya.” (HR. Asy-Syafi’i,

Daraquthni, dan Ibnu Majah)

Rasulullah SAW juga bersabda,

الظَّهْرُ يُـركَْبُ بنِـَفَقَتِهِ إِذَا كَانَ مَرْهُوْناً، وَلَبنَُ الدَّرِّ يُشْرَبُ بنِـَفَقَتِهِ إِذَا كَانَ مَرْهُوْناً، 

.وَعَلَى الَّذِيْ يَـركَْبُ وَيَشْرَبُ النـَّفَقَةُ 
“ Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dimiliki dengan

menanggung biayanya dan binatang ternak yang digadaikan dapat

diperah susunya dengan menanggung biayanya. Bagi yang mengendarai

dan memerah susu wajib menyediakan biaya perawatan dan

pemeliharaan.” (HR. Jamaah, kecuali Muslim dan An-Nasai).

c. Ijma’ Ulama

Disamping dalil-dalil diatas, para ulama telah sepakat

membolehkan akad rahn. Jumhur ulama menyepakati kebolehan status
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hukum gadai. Hal dimaksud berdasarkan pada kisah Nabi Muhammad

SAW, yang menggadaikan baju besinya untuk mendapatkan makanan dari

seorang Yahudi. Para ulama juga mengambil indikasi dari contoh Nabi

Muhammad SAW tersebut, ketika beliau beralih dari yang biasanya

bertransaksi kepada para sahabat yang kaya kepada seorang Yahudi,

bahwa hal itu tidak lebih sebagai sikap Nabi Muhammad SAW yang tidak

mau memberatkan para sahabat yang biasanya enggan mengambil ganti

ataupun harga yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW kepada

mereka.

d. Fatwa Dewan Syariah Nasional

Landasan ini kemudian diperkuat dengan Fatwa Dewan Syariah

Nasional no. 25/DSN-MUI/III/2002 tanggal 26 Juni 2002 yang

menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai

jaminan utang dalam bentuk rahn diperbolehkan dengan ketentuan

sebagai berikut :

1) Ketentuan umum

a) Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk

menahan marhun (barang) sampai semua utang rahin

(yang menyerahkan barang) dilunasi.

b) Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada

prinsipnya marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh

murtahin kecuali seizin rahin, dengan tidak mengurangi

nilai marhun dan pemanfaatannya itu sekedar pengganti

biaya pemeliharaan perawatannya.

c) Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarnya

menjadi kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh

murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan

tetap menjadi kewajiban rahin.

d) Besar biaya administrasi dan penyimpanan marhun tidak

boleh ditentukaan berdasarkan jumlah pinjaman.

e) Penjualan marhun
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(1) Apabila jatuh tempo, murtahin harus

memperingatkan rahin untuk segera melunasi

utangnya.

(2) Apabila rahin tetap tidak melunasi utangnya, maka

marhun dijual paksa/dieksekusi.

(3) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi

utang, biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang

belum dibayar serta biaya penjualan.

(4) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan

kekurangannya menjadi kewajiban rahin.

2) Ketentuan Penutup

a) Jika salah satu pihak tidak dapat menunaikan

kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara kedua

belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui

Badan Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai

kesepakatan melalui musyawarah.

b) Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan

ketentuan jika di kemudian hari terdapat kekeliruan akan

diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2.3.3 Rukun Dan Syarat
Dalam pelaksanaannya, ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi

sehingga gadai akan sesuai dengan syariah. Rukun dan syarat tersebut yaitu :

a. Ar-Rahin yaitu orang yang menggadaikan.

Ar-Rahin disyaratkan merupakan orang yang sudah dewasa,

berakal, bisa dipercaya, dan memiliki barang yang digadaikan.

b. Al-Murtahin yaitu yang menerima gadai

Al-Murtahin merupakan orang, bank atau lembaga yang dipercaya

oleh rahin untuk mendapatkan modal dengan jaminan barang (gadai).

Tentang rahin dan murtahin disyaratkan keduanya merupakan orang yang

cakap untuk melakukan sesuatu perbuatan hukum sesuai dengan

ketentuan syari’at islam yaitu berakal dan baligh.
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c. Al-Marhun/rahn yaitu barang yang digadaikan

Marhun merupakan barang yang digunakan rahin untuk dijadikan

jaminan dalam mendapatkan utang. Marhun disyaratkan sebagaimana

persyaratan barang dalam jual-beli, sehingga barang tersebut dapat dijual

untuk memenuhi hak murtahin.

Dalam operasional pegadaian syariah, marhun disyaratkan, antara

lain sebagai berikut :

1) Dapat diperjualbelikan.

2) Harus berupa harta yang bernilai.

3) Harus bisa dimanfaatkan secara syariah.

4) Harus diketahui keadaan fisiknya.

5) Harus dimiliki rahin.

d. Al-Marhun Bih (utang) yakni sejumlah dana yang diberikan murtahin

kepada rahin atas dasar besarnya tafsiran marhun. Persyaratan yang harus

dipenuhi untuk marhun bih, yaitu :

1) Harus merupakan hak yang wajib diberikan atau diserahkan

kepada pemiliknya.

2) Memungkinkan pemanfaatannya.

3) Harus dikuantifikasi atau dapat dihitung jumlahnya.

e. Sighat, Ijab dan Qabul yaitu kesepakatan antara rahin dan murtahin

dalam melakukan transaksi gadai. Syarat sighat yang harus dipenuhi,

yaitu :

1) Sighat tidak boleh terikat dengan syarat tertentu dan juga dengan

suatu waktu dimasa depan.

2) Rahn mempunyai sisi pelepasan barang dan pemberian utang

seperti halnya akad jual beli. Maka tidak boleh diikat dengan

syarat tertentu atau dengan suatu waktu di masa depan.

2.3.4 Akad Perjanjian Gadai
Pada dasarnya Pegadaian Syariah berjalan diatas dua akad transaksi

syariah, yaitu :

a. Akad Rahn

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13

Rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si peminijam sebagai

jaminan atas pinjaman yang diterimanya, pihak yang menahan

memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau sebagian

piutangnya. Dengan akad ini Pegadaian Syariah menahan barang sebagai

jaminan atas utang rahin.

b. Akad Ijarah

Akad ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang dan atau

jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan

kepemilikan atas barangnya sendiri. Melalui akad ini dimungkinkan bagi

Pegadaian Syariah untuk menarik sewa atas penyimpanan barang milik

rahin yang telah melakukan akad.
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BAB III. GAMBARAN UMUM

3.1 Sejarah Pegadaian Syariah

Pegadian Syariah pertama kali berdiri di Jakarta dengan nama Unit

Layanan Gadai Syariah (ULGS) Cabang Dewi Sartika di bulan Januari tahun

2003. Menyusul kemudian pendirian ULGS Surabaya, Makassar, Semarang,

Surakarta, dan Yogyakarta ditahun yang sama hingga September 2003. Masih

di tahun yang sama pula, 4 Kantor Cabang Pegadaian di Aceh dikonversi

menjadi Pegadaian Syariah.

Pegadian Syariah dalam menjalankan operasionalnya berpegang kepada

prinsip syariah. Pada dasarnya, produk-produk berbasis syariah memiliki

karakteristik, seperti tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena

riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas yang

diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa

dan/atau bagi hasil.

Berkat rahmat Allah SWT dan setelah melalui kajian panjang, akhirnya

kantor pegadaian unit syariah semakin berkembang ke berbagai daerah.

Pegadaian Syariah tidak menekankan pada pemberian bunga dari barang yang

digadaikan. Meski tanpa bunga, Pegadaian Syariah tetap memperoleh

keuntungan seperti yang sudah diatur oleh Dewan Syariah Nasional, yaitu

memberlakukan biaya pemeliharaan dari barang yang digadaikan. Biaya ini

dihitung dari nilai barang, bukan dari jumlah pinjaman.

Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi merupakan salah satu

kantor pegadaian yang beroperasi dengan prinsip syariah, yang membantu

masyarakat dalam pergerakan ekonomi. Pegadaian syariah Unit Simpang

Lima ini menyediakan jasa layanan pembiayaan, baik untuk usaha mikro,

investasi emas, pembiayaan haji, dan pembiayaan kendaraan bermotor.

Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi terletak di jalan MT.

Haryono No.68 Banyuwangi. Lokasinya yang strategis mebuat Pegadaian

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15

Syariah Unit Simpang Lima ini memiliki banyak rahin., yaitu terletak di

pusat kota.

3.1.1 Visi dan Misi Pegadaian Syariah
a. Visi Pegadaian Syariah

Visi pegadaian syariah adalah sebagai solusi bisnis terpadu terutama

berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan solusi bisnis

mikro berbasis fidusia yang selalu menjadi yang terbaik untuk

masyarakat menengah ke bawah.

b. Misi Pegadaian Syariah

Pegadaian Syariah meyalurkan pinjaman atas dasar hukum gadai

syariah dengan pasar sasaran adalah masyarakat golongan sosial

ekonomi lemah (kecil) dan dengan cara mudah, cepat, aman, dan

hemat, sesuai dengan mottonya “Benar caranya berkah hasilnya”. Misi

Pegadaian Syariah antara lain :

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman, dan

selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan

menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang

memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh

pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional

dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat.

3) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan

usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan

3.1.2 Produk Pegadaian Syariah
Adapun produk yang dimiliki Pegadaian Syariah adalah sebagai berikut  :

a. Rahn

Pembiayaan Rahn (Gadai Syariah) dari Pegadaian Syariah adalah

solusi tepat kebutuhan dana cepat yang sesuai syariah. Prosesnya

cepat hanya dalam waktu 15 menit dana cair dan aman
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penyimpanannya. Jaminan berupa barang perhiasan, elektronik atau

kendaraan bermotor.

b. Arrum Haji

Arrum Haji merupakan produk dari Pegadaian Syariah yang

memungkinkan Anda untuk bisa mendapatkan porsi haji dengan

jaminan emas.

c. Rahn Hasan

Pegadaian Rahn Hasan merupakan pemberian dana dengan akad

gadai/rahn mulai dari Rp 50.000 sampai dengan Rp 500.000 tanpa

biaya pemeliharaan (mu’nah pemeliharaan)

d. Amanah

Pembiayaan Amanah dari Pegadaian Syariah adalah pembiayaan

berprinsip syariah kepada karyawan tetap maupun pengusaha mikro,

untuk memiliki motor atau mobil dengan cara angsuran

e. Arrum BPKB

Pembiayaan Arrum Bpkb pada Pegadaian Syariah adalah pembiayaan

untuk para pengusaha kecil untuk mendapatkan modal usaha dengan

jaminan bpkb kendaraan bermotor. Kendaraan tetap pada pemiliknya

sehingga dapat digunakan untuk mendukung usaha sehari-hari.

f. Rahn Tasjily

Rahn Tasjily merupakan pembiayaan berbasis syariah yang diberikan

kepada masyarakat berpenghasilan tetap/rutin, pengusaha mikro/kecil,

dan petani dengan jaminan sertifikat tanah

g. Mulia

Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada masyarakat

secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan jangka waktu

yang fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan investasi yang

aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, seperti menunaikan

ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan anak, memiliki rumah

idaman serta kendaraan pribadi.

h. Tabungan Emas

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17

Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan emas

dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan ini

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi emas.

i. Multi Pembayaran Online (MPO)

Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran berbagai

tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air minum, pembelian

tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan MPO

merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan kemudahan

kepada rahin dalam bertransaksi tanpa harus memiliki rekening di

Bank

j. Pegadaian Remittance

Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan penerimaan

uang dari dalam dan luar negeri yang bekerjasama dengan beberapa

Perusahaan Remitansi berskala Internasional.

3.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan alat untuk membantu manajemen dalam

mencapai tujuannya. Struktur organisasi menjelaskan bagaimana tugas kerja

akan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Suatu

struktur organisasi yang digambarkan sangat formal akan membuat aturan dan

prosedur yang menetapkan aktivitas yang seharusnya dilakukan masing-

masing individu. Berikut merupakan struktur organisasi PT. Pegadaian

Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi.
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT. Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima

Banyuwangi, 2020.

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi

Tugas pokok pegawai PT. Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima

Banyuwangi, yaitu :

a. Pengelola unit

Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan

operasional UPS, diantaranya adalah mengkoordinasikan,

melaksanakan dan mengawasi administrasi kegiatan sarana dan

prasarana, keamanan, ketertiban, dan keberhasilan secara pembuatan

laporan kegiatan operasional UPS.
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b. Penaksir

Menaksir marhun atau barang jaminan untuk menentukan kualitas dan

nilai barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka

menentukan nilai pinjaman serta merencanakan untuk menyimpan

barang jaminan yang disimpan.

c. Penyimpan barang jaminan

Memperhatikan dan mengurus gudang barang jaminan, bertanggung

jawab atas keluar masuknya barang jaminan, serta merawat barang

jaminan yang ada.

d. Kasir

Melakukan penerimaan modal harian dari atasan, dan bertanggung

jawab atas setiap pengeluaran dan pemasukan yang terjadi. Kasir pun

melayani rahin yang melakukan pelunasan, pinjaman, dan gadai

ulang.

e. Sales Profesional (SP)

Membantu Unit Pegadaian Syariah dalam memasarkan produknya

supaya tidak asing lagi bagi masyarakat, agar barang dan jasa yang

dihasilkan disukai, dibutuhkan, dan dibeli oleh masyarakat. Serta

mengajak masyarakat  untuk menggunakan produk dari Pegadaian

Syariah.

f. Satpam

Melaksanakan tugas menjaga keamanan kantor serta membantu

memberi pelayanan petunjuk transaksi kepada para rahin sehingga

dalam hal ini satpam juga bukan untuk sebagai menjaga keamanan

melainkan melayani rahin dengan ramah.

3.3 Kegiatan Pokok

Implementasi operasi Pegadaian Syariah hampir mirip dengan Pegadaian

Konvensional. Tidak berbeda dengan Pegadaian Konvensional, Pegadaian

Syariah juga menyalurkan uang pinjaman dengan jaminan barang bergerak

ataupun tidak bergerak. Tugas pokok dari lembaga Pegadaian Syariah adalah
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memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan. Pemberian

pinjaman ini tidak terbatas untuk kalangan atau kelompok masyarakat

tertentu. Beberapa tugas pokok dari Pegadaian Syariah, yaitu :

a. Membina perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan dana kredit

atas dasar hukum Islam kepada para petani, nelayan, pedagang kecil,

industri kecil, buruh dan pegawai negeri.

b. Ikut serta mencegah adanya pemberian pinjaman yang tidak wajar,

seperti pegadaian gelap dan praktek riba.

c. Menyalurkan pinjaman maupun modal untuk usaha yang bermanfaat

terutama bagi masyarakat menengah bawah.

3.4 Kegiatan Bagian Yang Dipilih

Kegiatan bagian yang dipilih pada bagian administrasi dan customer

service Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi adalah sebagai

berikut :

a. Membantu menginput data rahin yang melakukan gadai

b. Melakukan pencatatan rincian uang kas masuk dan keluar

c. Membuat dan mengganti Surat Bukti Rahn yang hilang

d. Melayani rahin yang melakukan gadai

e. Melayani rahin yang melakukan perpanjangan atau pelunasan

f. Melayani rahin dalam pembayaran angsuran

g. Membantu penaksir menata barang jaminan
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BAB V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata, dapat dianalisa bahwa Pegadaian

Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi sudah bekerja sesuai syariat islam

dengan tidak melakukan praktik riba. Pegadaian Syariah menjadi pelopor

pegadaian dengan sistem syariah di Indonesia. Dengan hadirnya Pegadaian

Syariah masyarakat memiliki pilihan dalam menggadaikan harta bendamya.

Selama ini masyarakat tidak memiliki pilihan dalam menggadaikan harta

bendanya kecuali kepada pegadaian konvensional. Terutama bagi umat Islam

hadirnya Pegadaian Syariah ini akan menambah ketentramannya dalam

bermuamalah karena tidak khawatir terjebak dalam praktik riba.

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan Praktek Kerja Nyata ini adalah

sebagai berikut :

a. Arrum Haji merupakan talangan dana haji menggunakan sistem gadai

emas. Proses penandatangan akad hanya boleh dilakukan oleh rahin

minimal usia 17 tahun. Masa tunggu pemberangkatan haji wilayah Jawa

Timur adalah 28 tahun sejak masa pendaftaran.

b. Setiap pembiayaan Arrum Haji di Pegadaian Syariah dikenakan biaya

administrasi sebagai biaya pemeliharaan barang jaminan, imbal jasa

kafalah sebagai biaya asuransi, dan biaya pembukaan tabungan haji.

c. Pelunasan pinjaman dapat dilakukan sebelum jangka waktu berakhir

dengan melakukan pembayaran sekaligus. Pembiayaan Arrum Haji ini

tidak ada masa perpanjangan waktu angsuran, apabila melewati tanggal

jatuh tempo maka akan diberlakukan penetapan ta’widh

d. Pihak yang terkait dalam pembiayaan ini adalah rahin yang mendaftar haji,

Pegadaian Syariah, Kementrian Agama, dan Asuransi Jamkrindo.

e. Kegiatan yang dilakukan selama PKN dalam membantu melakukan

pembiayaan arrum haji :

1. Membantu menginput data nasabah dan menghapus pelunasan

rahn nasabah
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2. Membantu penulisan uang kas masuk dan keluar serta

mengarsipkan barang gadai

3. Membantu menjadi customer service dengan melayani nasabah

yang akan melakukan gadai, pembayaran dan pelunasan angsuran

4. Membantu mencatat SBR (Surat Bukti Rahn) yang hilang dan

menghubungi nasabah yang barangnya akan dilelang

5. Mengikuti acara sebar brosur dan literasi produk tabungan

pegadaian

(Turmudi, 2016)(Habiburrahim, n.d.)(Nasution, 2016)
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Lampiran 2. Surat Ijin Pelaksanaan PKN
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Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Deputy Bisnis Area Jember, 2020
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai PKN

Sumber : PT. Pegadaian (Persero) Cabang Jember, 2020
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Lampiran 4. Permohonan Nilai PKN

Sumber : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember, 2020
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Lampiran 5. Nilai Hasil PKN

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Bnyuwangi,2020
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Lampiran 6. Persetujuan Penyusunan Laporan PKN

Sumber : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember, 2020
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Lampiran 7. Kartu Konsultasi
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Sumber : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember, 2020
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Lampiran 8. Brosur Pegadaian Syariah

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi, 2020
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Lampiran 9. Formulir Pembiayaan Arrum Haji

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi 2020
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Lampiran 10. Akad Pembiayaan Arrum Haji
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Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi,2020
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Lampiran 11. Surat Kuasa

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi,2020
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Lampiran 12. Tanda terima

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi, 2020
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Lampiran 13. Jadwal Angsuran

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi, 2020
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Lampiran 14. Surat Pendaftaran Pergi Haji

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lima Banyuwangi, 2020
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Lampiran 15. Setoran Awal Biaya Perjalanan Ibadah Haji

Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lma Banyuwangi, 2020

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


L-22

Lampiran 16. Kegiatan Praktek Kerja Nyata
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Sumber : Pegadaian Syariah Unit Simpang Lma Banyuwangi, 2020
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